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Abstrak

Magang industri merupakan salah satu bentuk implementasi pendidikan yang memberikan pengalaman praktis di
dunia kerja. Laporan ini membahas pelaksanaan magang yang dilakukan di PT Masuya Graha Trikencana, sebuah
perusahaan distribusi makanan ringan yang berfokus pada pengelolaan sistem informasi penjualan, khususnya
pada prosedur pembayaran utang usaha. Selama 25 hari magang, penulis terlibat dalam pengelolaan keuangan,
mencakup tugas di bidang Account Receivable (AR), Account Payable (AP), dan pengelolaan pajak. Pengalaman
ini memberikan wawasan praktis mengenai pentingnya prosedur operasional standar (SOP) untuk menjaga
kelancaran arus kas dan operasional perusahaan. Meskipun menghadapi beberapa hambatan, seperti pengelolaan
berkas yang usang dan masalah logistik, magang ini memperkaya pemahaman tentang dinamika dunia kerja.
Kesimpulannya, magang ini membantu penulis mengembangkan keterampilan teknis dan memahami tantangan
yang ada di lapangan, serta memberikan kontribusi positif bagi perusahaan.

Kata kunci : prosedur pembayaran utang, account receivable, account payable, SOP, pengelolaan keuangan

1. Pendahuluan

Pada era globalisasi, pengelolaan keuangan yang
efektif menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
perusahaan, khususnya dalam menangani account
payable (utang usaha). Proses pengelolaan utang
usaha yang baik tidak hanya berdampak pada
stabilitas keuangan perusahaan, tetapi juga pada
hubungan dengan mitra bisnis, pemasok, dan kreditor
(Daryanto, 2021). Pengelolaan ini menjadi semakin
penting bagi perusahaan dagang, terutama yang
memiliki jaringan distribusi luas seperti PT Masuya
Graha Trikencana. Sebagai distributor makanan
ringan yang bekerja sama dengan berbagai mitra
bisnis, perusahaan ini membutuhkan manajemen
keuangan yang solid untuk menjaga kelancaran
operasional dan keberlanjutan hubungan dengan
pemasok serta pelanggan (Daryanto, 2021).

Pengelolaan utang usaha yang baik juga
mencerminkan  tingkat  profesionalisme  dan
kredibilitas sebuah perusahaan di mata mitra
bisnisnya. Dengan memprioritaskan pembayaran
yang tepat waktu, perusahaan dapat menjaga reputasi
positif dan meningkatkan kepercayaan dari pemasok
serta kreditor. Hal ini tidak hanya membantu menjaga
keberlanjutan  hubungan  bisnis, tetapi juga
memberikan peluang lebih besar untuk mendapatkan
syarat pembayaran yang lebih fleksibel atau diskon
khusus di masa mendatang (Santoso & Wijaya, 2021).
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Di sisi lain, penerapan teknologi dalam sistem
informasi keuangan juga menjadi kunci untuk
mendukung efisiensi dalam proses pengelolaan
keuangan. Aplikasi seperti Microsoft Access 2007
yang digunakan oleh PT Masuya Graha Trikencana
memungkinkan  perusahaan untuk  melakukan
pencatatan, pelacakan, dan analisis data keuangan
secara terintegrasi. Dengan adanya sistem ini,
perusahaan dapat mengurangi risiko kesalahan
manual, meningkatkan  akurasi  data, serta
mempercepat pengambilan keputusan strategis yang
berkaitan dengan manajemen utang dan piutang
(Rahardjo, 2023).

PT Masuya Graha Trikencana memiliki sistem
informasi yang dirancang untuk mendukung kegiatan
operasionalnya, termasuk pencatatan transaksi
keuangan dengan aplikasi Microsoft Access 2007.
Sistem ini melibatkan berbagai divisi, seperti
administrasi, sales, accounting, outlet, dan security,
yang saling berkoordinasi untuk memastikan
kelancaran transaksi, baik tunai maupun kredit
(Permana, 2022).

Penulis melaksanakan program magang mandiri
di bagian Finance and Accounting selama 25 hari, dari
1 Agustus hingga 30 Agustus 2024. Fokus penulis
adalah pada proses pembayaran utang usaha,
pengelolaan piutang, dan perpajakan. Program ini
bertujuan memberikan pengalaman langsung dalam
memahami  sistem informasi  keuangan, serta
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membantu perusahaan dalam menangani tugas-tugas
administratif dan operasional (Putri, 2023).

Laporan ini disusun untuk menganalisis dan
mendeskripsikan prosedur pembayaran utang usaha di
PT Masuya Graha Trikencana, sebagai bagian penting
dari manajemen keuangan perusahaan. Diharapkan
laporan ini dapat memberikan masukan yang
konstruktif untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi
proses keuangan perusahaan (Ramdhani & Kusuma,
2020).

2. Literatur Review
2.1 Pemasok

Pemasok atau supplier merupakan entitas yang
menyediakan barang atau jasa yang dibutuhkan oleh
perusahaan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Pemasok memainkan peran penting dalam
rantai pasok, di mana mereka bertanggung jawab atas
kelancaran penyediaan bahan baku atau produk yang
akan diproses atau dipasarkan oleh perusahaan
(Santoso & Wijaya, 2021). Menurut definisi yang
disampaikan oleh Gunawan (2020), pemasok adalah
pihak yang memberikan fasilitas kredit atau menjual
barang kepada perusahaan, di mana pemilihannya
biasanya dilakukan oleh bagian pembelian
berdasarkan kriteria seperti kualitas, harga, dan
ketepatan waktu pengiriman. Keberadaan pemasok
yang andal dapat mendukung efisiensi operasional
perusahaan, sementara hubungan yang buruk dengan
pemasok dapat menyebabkan gangguan dalam proses
produksi atau distribusi (Pratama & Lestari, 2022).

Pemasok dapat dibedakan menjadi pemasok tipe
cash keras, yang mewajibkan pembayaran tunai pada
setiap transaksi, dan pemasok tipe tempo, yang
memberikan  kelonggaran waktu  pembayaran.
Pemasok tipe cash keras berdampak langsung pada
likuiditas perusahaan, sementara pemasok tipe tempo
memungkinkan perusahaan mengatur arus kas dengan
lebih fleksibel. Pemilihan jenis pemasok harus
disesuaikan dengan strategi keuangan perusahaan
untuk mendukung operasional dan menjaga stabilitas
arus kas (Hidayat & Rahmawati, 2020).

2.1 Kreditur ( Pemasok )

Kreditor memainkan peran kunci dalam menjaga
stabilitas keuangan perusahaan dengan menyediakan
fasilitas kredit yang dibutuhkan. Kreditor dapat
dibedakan menjadi dua kategori: jangka pendek, yang
digunakan untuk kebutuhan operasional seperti
pembelian bahan baku, dan jangka panjang, yang
mendukung proyek besar seperti ekspansi bisnis
(Daryanto & Wijaya, 2020). Hubungan yang baik
dengan kreditor bergantung pada kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban pembayaran tepat
waktu, yang mempengaruhi persyaratan kredit seperti
bunga dan tenor (Ross, Westerfield, & Jordan, 2022).
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Di sisi lain, kreditor juga membantu menjaga
kelancaran likuiditas perusahaan, tetapi
ketergantungan yang berlebihan bisa berisiko jika
perusahaan gagal mengelola utang dengan baik.
Keterlambatan pembayaran dapat merusak hubungan
bisnis dan menurunkan kepercayaan kreditor
(Rahardjo, 2023). Untuk mengurangi risiko ini,
perusahaan dapat memanfaatkan teknologi seperti
Enterprise  Resource Planning (ERP), yang
memungkinkan pengelolaan utang lebih terintegrasi
dan transparansi keuangan yang lebih baik (Santoso
& Wijaya, 2021). Dengan demikian, kreditor
berfungsi tidak hanya sebagai penyedia pinjaman,
tetapi juga sebagai mitra strategis untuk keberlanjutan
bisnis.

2.3 Pembayaran

Proses pembayaran dalam konteks perusahaan
mengacu pada transfer sejumlah dana dari pihak yang
membayar kepada penerima pembayaran, yang dapat
dilakukan secara langsung atau melalui saluran
perbankan (Haryanto & Sari, 2021). Pembayaran
yang dilakukan dengan cara yang tepat sangat penting
dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan
dan stabilitas keuangan. Proses pembayaran yang
efisien dan tepat waktu dapat memperkuat hubungan
bisnis dengan pemasok dan kreditor, serta
meningkatkan reputasi perusahaan di pasar (Sulaiman
& Rahmawati, 2020).

2.4 Utang Usaha

Tagihan atau piutang usaha merujuk pada klaim
yang dimiliki oleh perusahaan terhadap pihak lain
berupa uang, barang, atau jasa yang harus dibayar
oleh pihak tersebut. Piutang usaha merupakan salah
satu komponen penting dalam laporan keuangan
karena berperan dalam mempengaruhi likuiditas dan
kestabilan arus kas perusahaan (Sutrisno & Prasetyo,
2021). Dalam hal ini, piutang usaha dapat terjadi baik
dengan maupun tanpa perjanjian tertulis, dan
meskipun demikian, ia tetap menjadi kewajiban pihak
yang berutang (Irma, 2017).

Pengelolaan piutang usaha yang efektif sangat
penting untuk memastikan bahwa perusahaan dapat
menerima pembayaran tepat waktu. Pengelolaan yang
kurang baik terhadap piutang usaha berpotensi
mengganggu arus kas perusahaan, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi kesehatan keuangan dan
kelancaran operasional perusahaan (Widyastuti &
Santosa, 2020). Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk memiliki sistem manajemen
piutang vyang terstruktur dengan baik, guna
meminimalisir risiko keterlambatan pembayaran dan
memastikan stabilitas finansial.
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2.4 Standard Operating Procedur (SOP)

Standard Operating Procedure (SOP) merujuk
pada serangkaian prosedur tertulis yang dirancang
untuk memberikan panduan bagi anggota organisasi
dalam melaksanakan tugas atau aktivitas tertentu
dengan cara yang konsisten dan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Peran SOP sangat penting
dalam menjaga kualitas operasional perusahaan,
memastikan bahwa setiap proses berjalan secara
efektif, efisien, dan mematuhi peraturan yang berlaku
(Azizah & Firdaus, 2021). Implementasi SOP yang
tepat dapat membantu mengurangi kesalahan,
memperbaiki koordinasi antar departemen, serta
mendukung peningkatan produktivitas dan kepuasan
pelanggan (Indriani & Suryanto, 2020).

Selain itu, SOP berfungsi sebagai panduan dalam
pelaksanaan berbagai aktivitas perusahaan, termasuk
dalam bidang operasional, keuangan, SDM, dan
manajemen kualitas. Agar tetap relevan, SOP perlu
diperbarui secara berkala agar sesuai dengan
perubahan kebutuhan perusahaan dan peraturan yang
berlaku. Dengan demikian, SOP tidak hanya berperan
dalam meningkatkan Kkinerja internal, tetapi juga
memberikan rasa aman bagi semua pihak yang terlibat
dalam kegiatan perusahaan (Hastuti & Wijaya, 2022).
Oleh karena itu, penyusunan dan penerapan SOP yang
jelas dan terstruktur sangat diperlukan untuk
memastikan  kelancaran dan  keberlangsungan
operasional perusahaan.

3. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan program magang dimulai dengan sesi
orientasi dan pelatihan untuk mengenalkan sistem dan
prosedur yang diterapkan oleh perusahaan mitra,
khususnya di divisi keuangan dan akuntansi. Selama
program magang, penulis terlibat langsung dalam
berbagai kegiatan operasional, termasuk pengelolaan
akun utang (account payable), piutang (account
receivable), perpajakan, serta  pengelolaan
pembayaran dan tagihan terkait pemasok. Penulis
juga mempelajari cara mengelola pembayaran kepada
pemasok, baik yang mengharuskan pembayaran
langsung (tunai) maupun yang memberikan
kelonggaran waktu (pemasok tipe tempo).

Di samping itu, penulis turut aktif dalam menganalisis
dan menyelesaikan permasalahan terkait tagihan yang
belum terbayar serta pengelolaan piutang usaha.
Sebagai bagian dari tugas akhir, penulis berfokus pada
pemecahan masalah yang ditemukan dalam
pengelolaan  laporan  keuangan dan  sistem
pembayaran. Selama masa magang, penulis menerima
pendampingan dan evaluasi rutin dari mentor
perusahaan  serta dosen pembimbing, yang
memberikan umpan balik dan arahan. Di akhir
program magang, penulis menyusun laporan
komprehensif yang merangkum seluruh Kkegiatan
yang dilakukan dan solusi yang diterapkan, mencakup
pengelolaan pemasok, pembayaran, dan tagihan, yang
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kemudian dievaluasi untuk mengukur pencapaian
tujuan magang.

3.1 Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, penulis melakukan survei
untuk memilih lokasi dan perusahaan mitra yang
tepat, dengan mempertimbangkan faktor-faktor
terkait pengelolaan account payable, account
receivable, pajak, serta sistem pembayaran dan
tagihan pemasok. Penulis juga mengidentifikasi
tantangan yang muncul dalam hubungan dengan
pemasok yang menggunakan pembayaran tunai
maupun tempo. Setelah itu, penulis merancang
program magang Yyang mencakup bimbingan,
pelatihan, dan proyek akhir, dengan fokus pada
peningkatan efisiensi laporan keuangan dan
pengelolaan pembayaran. Keberhasilan program ini
diukur berdasarkan kemampuan penulis untuk
beradaptasi, pemahaman  proses  keuangan,
kemampuan memecahkan masalah, serta
penyelesaian proyek akhir tepat waktu. Selain itu,
penulis juga memastikan bahwa tujuan dan proses
magang dipahami dengan baik.

3.2 Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, Penulis diperkenalkan
dengan perusahaan mitra dan diberi penjelasan
mengenai tugas yang akan Penulis lakukan selama
magang, seperti menyusun laporan pajak dan
rekonsiliasi data keuangan. Penulis kemudian terlibat
langsung dalam kegiatan magang yang difokuskan
pada pemecahan masalah terkait account payable,
account receivable, dan pengelolaan perpajakan.
Penulis juga berkontribusi dalam perencanaan dan
penyelesaian proyek akhir yang berfokus pada
efisiensi laporan keuangan. Selama magang, Penulis
menerima pendampingan dan evaluasi berkala dari
dosen pembimbing dan mentor perusahaan. Setelah
selesai, Penulis mengakhiri kegiatan magang dan
menyerahkan laporan serta proyek akhir yang telah
diselesaikan.

3.2 Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, Penulis melakukan
pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan magang
yang telah dilakukan untuk menilai sejauh mana
Penulis berhasil menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan, seperti pengelolaan account payable,
account receivable, serta pemahaman terhadap aspek
perpajakan dan pengelolaan pembayaran kepada
pemasok. Penulis juga mengevaluasi sejauh mana
Penulis dapat mengidentifikasi dan mengatasi
masalah yang terkait dengan tagihan dan efisiensi
laporan keuangan perusahaan mitra. Hasil evaluasi ini
kemudian Penulis interpretasikan dalam laporan akhir
yang mencakup analisis mengenai peningkatan
efisiensi dalam pengelolaan keuangan, serta
kontribusi Penulis terhadap solusi yang diterapkan di
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perusahaan mitra. Laporan ini disusun setelah magang
selesai, sebagai rangkuman dari seluruh kegiatan yang
telah Penulis jalani, termasuk analisis terkait
pengelolaan pembayaran dan tagihan, serta efisiensi
laporan keuangan yang tercapai. Laporan akhir ini
kemudian diserahkan kepada dosen pembimbing
untuk dievaluasi sebagai bagian dari penilaian akhir
program magang.

4. Hasil dan Pembahasan

Selama program magang di PT Masuya Graha
Trikencana, penulis terlibat langsung dalam
pengelolaan account receivable (AR), account
payable (AP), dan general ledger, yang merupakan
bagian integral dari pengelolaan  keuangan
perusahaan. Dalam proses pengelolaan AR, penulis
memastikan pembayaran dari pelanggan tercatat
secara akurat, mendukung upaya penagihan, dan
memastikan piutang dapat terkumpul tepat waktu. Di
bagian AP, penulis bertanggung jawab mencatat
kewajiban  terhadap pemasok, memastikan
pembayaran dilakukan sesuai dengan jadwal untuk
menjaga hubungan yang baik dengan mitra bisnis.
Selain itu, penulis memeriksa konsistensi data dalam
general ledger untuk memastikan bahwa laporan
keuangan yang disusun perusahaan dapat diandalkan
dan mencerminkan kondisi keuangan yang akurat.

Penulis mempelajari Standard Operating Procedures
(SOP) terkait pembayaran utang dan pengelolaan
pajak, yang menjadi landasan penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan
meminimalkan risiko keuangan. Selama proses ini,
penulis memperoleh pemahaman bahwa SOP
pembayaran utang yang diterapkan perusahaan
dimulai dengan beberapa langkah yang sistematis dan
terstruktur. Langkah pertama adalah pemeriksaan
invoice dan termin pembayaran, yang memastikan
kesesuaian antara faktur yang diterima dengan
perjanjian pembayaran. Selanjutnya, dilakukan
pemeriksaan dokumen penerimaan barang untuk
memastikan bahwa barang yang dipesan telah
diterima sesuai dengan pesanan. Proses berikutnya
adalah pemeriksaan bukti barang untuk verifikasi
pengiriman, diikuti dengan pemeriksaan faktur pajak
untuk memastikan bahwa pajak yang dibayarkan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Setelah itu,
verifikasi faktur dan invoice kepada supplier
dilakukan untuk memastikan tidak ada kesalahan atau
ketidaksesuaian dalam transaksi.

Proses dilanjutkan dengan request bank payment,
diikuti dengan wupload bank approval untuk
mendapatkan persetujuan pembayaran. Selanjutnya,
penulis terlibat dalam pembuatan summary payment
daily, yang mencatat semua pembayaran Yyang
dilakukan setiap hari. Sebagai langkah terakhir,
semua berkas yang terkait dengan pembayaran
tersebut diarsipkan dengan rapi untuk referensi di
masa depan. Pemahaman tentang SOP ini sangat
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penting untuk menjaga kelancaran alur pembayaran
utang dan menghindari potensi kesalahan yang dapat
merugikan perusahaan.

Selain tugas-tugas utama tersebut, penulis juga
terlibat dalam kegiatan analisis laporan keuangan
untuk  mendukung  pengambilan  keputusan
manajerial. Dalam proses ini, penulis membantu tim
keuangan mengidentifikasi tren pendapatan dan
pengeluaran, menganalisis rasio keuangan, serta
memberikan laporan mendetail kepada manajemen
untuk membantu evaluasi Kkinerja perusahaan.
Aktivitas ini memberikan penulis wawasan tentang
pentingnya data akurat dan terorganisasi dalam
mendukung strategi bisnis perusahaan. Penulis juga
mempelajari bagaimana penyajian laporan keuangan
yang jelas dan sesuai standar dapat memberikan
kepercayaan kepada para pemangku kepentingan,
seperti investor dan mitra bisnis.

Penulis mendapatkan pengalaman berharga dalam
memahami aspek perpajakan yang relevan dengan
operasi perusahaan. Penulis mendalami tata cara
pengelolaan faktur pajak, mulai dari penerbitan
hingga pelaporan ke otoritas pajak. Penulis juga
berkontribusi dalam memastikan bahwa semua
kewajiban pajak perusahaan dipenuhi tepat waktu
untuk menghindari sanksi dan mendukung kepatuhan
terhadap regulasi yang berlaku. Pengalaman ini
menambah pemahaman penulis tentang bagaimana
pajak menjadi komponen penting dalam pengelolaan
keuangan perusahaan, sekaligus memperkuat
keterampilan dalam bidang perpajakan sebagai bagian
dari pengembangan profesional di masa depan.

Dalam hal teknologi, perusahaan memanfaatkan
perangkat lunak akuntansi untuk mempermudah
pencatatan transaksi dan mengelola arus Kkas.
Penggunaan sistem akuntansi ini mendukung
otomatisasi  pencatatan, mempercepat  proses
verifikasi  pembayaran, serta  mempermudah
rekonsiliasi keuangan yang akhirnya meningkatkan
pengambilan keputusan secara tepat dan cepat.
Pengalaman magang ini memberikan wawasan
berharga tentang dinamika operasional dalam bidang
finance and accounting, serta bagaimana teknologi
informasi, khususnya sistem komputer bisnis, dapat
meningkatkan  efisiensi pengelolaan  keuangan
perusahaan. Dengan demikian, pengalaman ini
memperkaya penulis dalam menghadapi tantangan
profesional dan mengaplikasikan keterampilan yang
diperoleh dalam karier di masa depan, terutama dalam
konteks pengelolaan pembayaran dan tagihan
perusahaan yang efektif.
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5. Kesimpulan

Pelaksanaan magang industri di PT Masuya Graha
Trikencana menunjukkan pentingnya penerapan
prosedur standar yang efisien dalam pengelolaan
account payable, account receivable, dan pajak untuk
mendukung kelancaran operasional dan stabilitas
keuangan perusahaan. Selama magang, penulis
terlibat langsung dalam pengelolaan account payable
dan account receivable, serta membantu proses
verifikasi pembayaran piutang dan pengelolaan
kewajiban terhadap pemasok. Penulis belajar
bagaimana sistem akuntansi yang efisien dan
perangkat lunak akuntansi dapat meningkatkan
kecepatan dan akurasi dalam pencatatan transaksi,
serta mempercepat proses verifikasi pembayaran
(Brigham & Houston, 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi informasi berperan penting dalam
mendukung pengelolaan keuangan yang lebih efisien
dan membantu pengambilan keputusan yang lebih
tepat.

Selama tahap pelaksanaan, penulis juga
mempelajari prosedur operasi standar (SOP) yang
mengatur pengelolaan pembayaran utang kepada
pemasok, dimulai dari pemeriksaan invoice dan
termin, pemeriksaan dokumen penerimaan barang,
hingga verifikasi faktur pajak. Penulis melakukan
verifikasi faktur dan invoice kepada supplier,
memastikan bahwa pembayaran dilakukan sesuai
jadwal dan tidak ada kekeliruan dalam proses
pencatatan. Proses ini memastikan bahwa hubungan
dengan pemasok tetap terjaga dengan baik dan
perusahaan dapat mengelola arus kas dengan efisien.
Di akhir program magang, penulis menyusun laporan
yang merangkum proses dan solusi yang diterapkan
dalam pengelolaan keuangan, yang berfokus pada
perbaikan efisiensi laporan keuangan dan pengelolaan
arus kas perusahaan (Santoso & Wijaya, 2021).

Evaluasi yang dilakukan selama magang
menunjukkan bahwa tujuan yang ditetapkan, seperti
pengelolaan account payable dan receivable yang
tepat waktu, tercapai dengan baik. Penerapan SOP
pembayaran utang, yang mencakup tahapan verifikasi
yang ketat, memperlihatkan bagaimana prosedur yang
sistematis dapat mengurangi risiko kesalahan dan
meningkatkan efisiensi operasional. Pengalaman ini
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana
penerapan prosedur yang tepat dan penggunaan
teknologi  dapat mengoptimalkan  pengelolaan
keuangan perusahaan dan mendukung kelancaran
operasional. Proyek akhir yang disusun oleh penulis
turut memberikan kontribusi dalam merancang solusi
untuk meningkatkan pengelolaan laporan keuangan
dan arus kas perusahaan, yang menjadi bekal penulis
untuk menghadapi tantangan profesional di masa
depan (Ross et al., 2022).

Penulis mempelajari peran penting komunikasi
yang efektif dalam mendukung pengelolaan keuangan
perusahaan. Selama magang, penulis terlibat dalam
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koordinasi dengan berbagai tim, seperti tim
pembelian dan pemasok, untuk memastikan semua
informasi terkait faktur dan pembayaran tersedia
dengan jelas dan tepat waktu. Penulis memahami
bahwa kolaborasi yang baik antarbagian tidak hanya
membantu meminimalkan kesalahan dalam proses
pencatatan, tetapi juga mempercepat penyelesaian
tugas, terutama dalam menangani volume transaksi
yang besar. Selain itu, komunikasi yang terbuka
dengan mitra bisnis memberikan kepercayaan dan
mendukung hubungan jangka panjang yang lebih
solid.

Penulis juga mendapatkan wawasan tentang
bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan data
historis untuk melakukan proyeksi keuangan yang
lebih akurat. Dengan memanfaatkan sistem perangkat
lunak akuntansi, penulis membantu tim dalam
menyusun laporan keuangan berbasis data untuk
mendukung  pengambilan  keputusan  strategis.
Pengalaman ini memberikan pemahaman kepada
penulis tentang pentingnya analisis data dalam
merancang strategi keuangan, seperti pengaturan arus
kas dan alokasi anggaran, yang pada akhirnya
berkontribusi pada efisiensi operasional dan
pertumbuhan perusahaan.

6. Saran

Pengalaman yang diperoleh selama magang di
PT Masuya Graha Trikencana, penulis menyarankan
agar  perusahaan  mempertimbangkan  untuk
mengembangkan sistem yang lebih sederhana dan
terintegrasi untuk membuat summary payment
(ringkasan pembayaran). Sistem ini penting untuk
mempercepat dan mempermudah pengelolaan arus
kas, khususnya dalam proses pembayaran utang
kepada pemasok, baik yang menggunakan sistem
pembayaran tunai maupun tempo. Sebuah sistem
yang efisien dapat membantu menghindari kesalahan
dalam pencatatan pembayaran dan mempercepat
proses verifikasi, serta memberikan transparansi yang
lebih baik dalam laporan keuangan perusahaan.

Sistem sederhana ini sebaiknya mencakup fitur untuk
secara otomatis mengagregasi data transaksi
pembayaran harian, mencatat setiap pembayaran yang
dilakukan, dan menghasilkan laporan ringkasan yang
dapat diakses oleh divisi terkait secara real-time.
Dengan adanya sistem ini, tim finance dapat lebih
mudah  memantau jadwal pembayaran dan
memastikan bahwa pembayaran dilakukan sesuai
dengan tenggat waktu yang telah ditentukan. Selain
itu, penggunaan sistem terintegrasi ini juga dapat
mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual,
meningkatkan efisiensi operasional, dan mengurangi
risiko kesalahan manusia yang dapat berakibat pada
kesalahan pembayaran atau keterlambatan yang
berdampak negatif pada hubungan dengan pemasok.
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Penerapan sistem sederhana untuk summary payment
juga akan meningkatkan akurasi dan konsistensi data
yang ada, serta memudahkan proses audit internal
maupun eksternal. Hal ini tentunya akan memberikan
dampak positif bagi pengelolaan arus kas perusahaan
dan mendukung kelancaran operasional secara
keseluruhan, sehingga PT Masuya Graha Trikencana
dapat lebih siap menghadapi tantangan yang ada dan
terus berkembang di masa mendatang.

Perusahaan juga dapat mengembangkan sistem
monitoring pembayaran yang lebih komprehensif
dengan menambahkan fitur analisis tren dan laporan
prediktif. Fitur ini akan memungkinkan perusahaan
untuk tidak hanya mencatat transaksi harian, tetapi
juga memproyeksikan kebutuhan arus kas di masa
depan berdasarkan data historis. Dengan demikian,
perusahaan dapat mengelola likuiditasnya dengan
lebih baik, meminimalkan risiko keterlambatan
pembayaran, serta membuat rencana keuangan yang
lebih strategis untuk mendukung pertumbuhan bisnis
jangka panjang.

penulis menyarankan agar perusahaan
memanfaatkan teknologi berbasis cloud untuk
mendukung aksesibilitas data yang lebih fleksibel dan
aman. Dengan sistem berbasis cloud, tim keuangan
dapat mengakses informasi penting secara real-time
dari lokasi mana pun, sehingga mendukung efisiensi
dalam pengambilan keputusan. Keuntungan lain dari
sistem ini adalah skalabilitasnya, yang
memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan
kapasitas  sistem  sesuai dengan  kebutuhan
operasionalnya.  Langkah ini  tidak hanya
meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memberikan
perusahaan keunggulan kompetitif dalam mengelola
keuangan secara modern dan adaptif.
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